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2.  Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap : 

���      ditulis   h}ajj un 

����� ditulis   ‘abba>s 
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3. Ta’ M a rbu>t }ahM a rbu>t }ahM a rbu>t }ahM a rbu>t }ah di akhir kata. 

1.  Bila t a’ Marbu>t }ah dimatikan, ditulis h : 

��	   ditulis   hibah 

)Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2.  Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain atau memiliki harkat 

hidup, ditulis t : 

�
��
�      ditulis  ni‘ma t ulla>h 

4. Vokal Pendek 

 _َ_(fat h}ah) ditulis  a  contoh       ب��    ditulis             d}a raba 

         --ِ- (kasrah) ditulis  i  contoh       ���      ditulis             fahima 

         __ُ (d}amm ah) ditulis  u  contoh    	
 ditulis            kutubun     آ

5. Vokal Panjang : 

Fat h}ah + alif     ditulis    a> (garis di atas) 

���	��      ditulis     ja>hi liyya h 

Fat h}ah + alif maqsur    ditulis    a> (garis di atas) 

����     ditulis      yas ‘a> 
 

Kasrah + ya mati   ditulis    i> (garis di atas) 
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����      ditulis    s a‘i>d 

   D{amma h + wau mati   ditulis    u> (garis di atas) 

����    ditulis    julu>s un  

6.  Vokal Rangkap 

1. Fa t h}ah + ya mati   ditulis    ai 

�����       ditulis    bainakum 

2. Fa t h}ah + wau mati   ditulis    au 

   ���     ditulis    qaul 

7.  Kata sandang Alif + Lam 

1.   Bila didukung huruf Qamariyah ditulis al-, missal: 

   ������    ditulis    al-Qur’a>n 

2.   Bila diikuti huruf Syamsiyah, ditulis dengan menggandeng huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya tanpa menghilangkan huruf al-nya, 

contoh: 

  �
 ��     ditulis    al-S yam su 

8. Huruf Kapital 

Huruf  besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang    

diperbaharui (EYD). Seperti awal kalimat, nama orang dan sebagainya. 

Contoh: 
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Qa >la R as u>lulul la>h SAW. 

Kalimat Allah dapat ditulis kapital kalau tidak disatukan dengan kata 

lain.  Sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi  

atau pengucapannya dan penulisannya 

Contoh: 

�&��� '	(        ditulis   ahl al-sunnah     
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ABSTRAK 
 

Qira>’at al-Qur’a>n yang bersifat tauqi>fiyyat (yang dikehendaki Nabi 
Muhammad SAW.) dan bukan bersifat ikhtiya>riyyat (sesukanya sendiri) 
ditularkan (baca: disampaikan) dari Nabi Muhammad SAW. melalui al-sima>’ dan 
al- naql, yakni Qira>’at al-Qur’a>n diperoleh melalui atau dengan cara langsung 
mendengar dari bacaan Nabi Muhammad SAW. serta diperoleh melalui riwayat 
yang menyatakan bahwa Qira>’at al-Qur’a>n dibacakan di hadapan Nabi 
Muhammad SAW. kemudian beliau men-taqri>r-kan. Oleh karena itu, para 
pemuka sahabat Nabi Muhammad SAW tidak memandang adanya satu versi 
bacaan yang kuaitasnya lebih baik atau lebih utama dari versi qira>’at yang 
lainnya. Qira>’at yang bisa dipegangi dan dapat dipertanggungjawabkan ialah 
qira>’at yang diterima dari seorang guru secara musya>fahah (face to face) dan 
talaqqiyah. 

Kitab tafsir al-Kasysya>f ‘an Haq>a’iq al-Tanzi>l Wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi< 
Wuju>h al-Ta’wi>l, yang disusun oleh al-Zamakhsyari< juga tidak dapat lepas dari 
aspek qira>’at. Kitab yang disusun selama tiga tahun, mulai dari tahun 526 H 
sampai dengan tahun 528 H, ini merupakan  salah satu kitab tafsir bi al-ra’yi yang 
terkenal, yang dalam pembahasannya menggunakan pendekatan bahasa dan 
sastra. Penafsirannya kadang ditinjau dari arti mufradat yang mungkin, dengan 
merujuk kepada ucapan-ucapan orang Arab terhadap syair-syairnya atau definisi 
istilah-istilah yang populer. Kadang penafsirannya juga didasarkan pada tinjauan 
gramatika atau nahwu.  

Perlu kiranya untuk diketahui, dengan  pendekatan pendekatan bahasa 
dan sastra tersebut, bagaimana pembahasan qira>at yang ada di dalam kitab tafsir 
tersebut, kususnya dalam surat al-An’am, surat yang oleh sebagian riwayat 
dikatakn sebagai satu-satunya surat panjang dalam al-Qur’an yang turun 
sekaligus. Dari sini, akan kita ketahui seberapa banyak pemakaian qira>’at 
mutawa>tir, qira>’at masyhu>r, qira>’at syaz\, yang terdapat dalam surat al-An’a>m, 
serta akan diketahui bagaimana sikap al-Zamakhsyari< terhadap qira>’at mutawa>tir 
yang kurang sesuai dengan kaidah kebahasaan yang dia anut.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur'an tidak dapat terlepas dari aspek qira>'at, karena pengertian al-

Qur'an itu sendiri secara lughat atau bahasa mengandung arti "bacaan" atau 

"yang dibaca". Qira>'at disampaikan serta diajarkan oleh Nabi Muhammad 

SAW. kepada para sahabatnya sesuai dengan wahyu yang diterima oleh beliau 

melalui perantara malaikat Jibril a.s., selanjutnya para sahabat 

mengajarkannya kepada para t a >bi'i>n, dan para t a>b i'i >n pun menyampaikan serta 

mengajarkannya kepada t a >bi'i al-t a >bi'in,   dan demikian seterusnya dari 

generasi ke generasi1 .  

Qira>'a t  al-Qur'an yang dikenal dan dipelajari oleh kaum muslimin 

sejak zaman Nabi Muhammad SAW. hingga sekarang ternyata tidak hanya 

satu macam versi bacaan sebagaimana yang terbaca dalam mushaf yang 

dimiliki umat Islam sekarang. Al-Qur'an memiliki berbagai versi qira >'at  lain 

yang juga bersumber dari Nabi Muhammad SAW. Namun demikian, dalam 

perjalanan sejarahnya pernah muncul sementara q ira>'a t al-Qur'an yang 

                                                 

1Hasanudin AF, Perbedaan Qira>'at dan dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum Al-
Qur'an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 6.  
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diragukan keberadaannya, dan diduga tidak bersumber dari Nabi Muhammad 

SAW.2  

Ilmu qira>'at yang benar (ilmu seni baca al-Qur'an secara tepat) 

diperkenalkan oleh Nabi Muhammad SAW. sendiri, suatu praktik (sunnah) 

yang menunjukkan tata cara bacaan setiap ayat. Aspek ini juga berkaitan erat 

dengan aspek kewahyuan al-Qur'an: Teks al-Qur'an telah diturunkan dalam 

bentuk ucapan lisan dan dengan mengumumkannya secara lisan pula berarti 

Nabi Muhammad SAW. secara otomatis menyediakan teks dan cara 

pengucapannya pada umatnya.  

Umar dan Hisyam bin Hakim ketika berselisih bacaan tentang 

sepotong ayat dalam surat al-Furq a>n walaupun sama-sama pernah belajar 

langsung dari Nabi Muhammad SAW., Umar bertanya kepada Hisyam tentang 

siapa yang telah mengajarnya. Dia menjawab, "Nabi Muhammad SAW."3 

Kejadian serupa dialami oleh Ubay bin Ka'ab. Tidak ada seorang sahabat yang 

                                                 

2Sebenarnya para sahabat pada masa khalifah Usman bin Affan telah berhasil membuat 
konsensus yang terwakili oleh bentukannya yang dipimpin oleh Zaid bin S |ab it u nt uk mensikapi 
bacaan yang masuk kategori sah} ih} ah dan m an a p ul a y ang m as uk kat e g ori sy az\z \ a h (����) .  Mereka 
telah merumuskan kriteria bacaan sah} i h}a h (����	 ��
��),  namun belum menunjukkan secara tegas 
kriteria bacaan sah} i h}ah  t er se but  ya ng  k are na m e m a ng pad a s aa t it u t id a k m e mun gki nk an unt uk 
m e m buat  kr ite ri a y a ng te ga s.  Ke t i dak-t e ga sa n p ar a s a habat pim p ina n Z a id in i m e n im bul k an 
pel u ang ba nya knya ra gam  b aca an ya ng m as u k p ada kr it e r ia te rs e b ut ,  se h ingg a s em ak in har i 
se m a ki ba ny ak ra g am  bac a an y ang  m as uk pad a ka te g ori  b ac aa n sah} ih}a h,  pad a ha l  tuj u an 
pem be nt uka n t eam  ole h U sm an b in Aff a npa da m ul a ny a m e m pe rs at uka n m ode l -m ode l   b aca an  al -
Q ur 'an ke  dal am  sa tu m u s} ha} f saj a, w ala u pu n p a da a kh ir ny a m e nj a di be be r apa m u s}h}a f.  L ihat :  
A hm a d Dz ul  Hilm i G h az al i,  P er tum buh an d an P e r kem ba nga n Qira>' at T uju h, dal am  Bunga 
Ram pa i Mut iar a al - Q ur'a n ( J akart a:  PP.  J am ' i yy ah al - Qurr a'  w a al - H uf faz ,  2 0 06), hl m .  187 -188. } 

3Al-Bukha>ri >, S{ ah{i >h{ al - Bukha>ri > ,  Fad} a>' il  al - Qur ' a>n:  5.   
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berani mengada-ada membuat silabus sendiri: semua bacaan sekecil apa pun 

merupakan warisan Nabi Muhammad SAW.4 

 Imam Syihabuddin al-Qushthalani mengemukakan: 

������� ��� ���� ���� ��	���� �������  !  �"#���   $� %��"� 

�&'�  �()*� � +,���  +�-��  .� /
0 +����. 

"Qira>'at yaitu suatu ilmu untuk mengetahui kesepakatan serta 
perbedaan para ahli qira>'at (tentang cara pengucapan lafaz-lafaz al-
Qur'an), seperti yang menyangkut aspek kebahasaan, i 'ra>b, haz\f, fa s}l, 
was }l, yang diperoleh dengan cara periwayatan." 5    
 

Dari definisi di atas, tampak bahwa qira>'a t al-Qur'a >n itu berasal dari 

Nabi Muhammad SAW melalui al-sima>' dan al-naql. Adapun yang dimaksud 

dengan a l-sima >' yaitu bahwa qira >'at al -Qur 'an itu diperoleh melalui atau 

dengan cara langsung mendengar dari bacaan Nabi Muhammad SAW., 

sementara yang dimaksud dengan al-naql yaitu diperoleh melalui riwayat 

yang menyatakan bahwa qi ra>'at a l-Qur'a>n itu dibacakannya di hadapan Nabi 

Muhammad SAW., lalu beliau men-t a qri>r-kan (membenarkannya).  

Periwayatan yang bermuara kepada Nabi SAW. merupakan sumber 

asli serta sumber satu-satunya bagi qira >'at a l-Qur'a>n yang dikenal di kalangan 

kaum muslimin, kususnya para ahli qi ra>'at. Karena itu jelaslah kiranya, qira >'at 

a l-Qur'an itu bersifat t a uqi<fi yyat (yang dikehendaki Rasululah SAW.) dan 

                                                 

4M.M. Al-A'z } am i, Sejarah Teks Al-Qur’an; dari Wahyu sampai Kompilasi, Kajian 
Perbandingan dengan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru,  P e ne rj . S o hiri n S ol ih in dk k.  
(J ak arta :  Ge m a Uns ani,  20 05) ,  hl m .  16 8.  

5Periwayatan qira>'at dari Nabi SAW tersebut bisa secara fi'liyyat maupun taqririyat.  
Lihat Hasanudin AF, Perbedaan Qira>'at dan dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum Al-
Qur'an. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 113-114. 
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bukan bersifat i kht iya >riyya t  (sesukanya sendiri). Artinya, ia berasal dan 

bersumber dari Nabi Muhammad SAW. dan bukan merupakan hasil ijtihad 

atau rekayasa para ahli qira>'at.6 

Karena itu pula para pemuka sahabat Nabi Muhammad SAW. tidak 

memandang adanya satu versi bacaan yang kualitasnya lebih baik atau lebih 

utama dari versi qira>'at yang lainnya.7 Sehubungan dengan ini  Abu Ja'far al-

Nuhha >s sebagaimana yang dikutip oleh al-Suyu>t h i menyatakan sebagai 

berikut:8 

"Pandangan yang benar di kalangan ahli agama adalah, jika ada dua 
versi qira>'at yang berbeda, dan keduanya sahih, maka tidak bisa 
dikatakan bahwa salah satunya lebih baik, karena keduanya berasal 
dari Nabi SAW. Orang yang mengatakan demikian (salah satunya 
lebih baik) adalah berdosa hukumnya" 
 

Oleh karena itu, qira>'at yang dapat dipegangi dan dapat 

dipertanggungjawabkan adalah qira>'at yang diterima dari seseorang (guru) 

secara musya >faha h (face to face) dan talaqqiyah.9 Adapun yang menjadi 

kriteria dan rukun qira >'at  yang dapat diterima kesahihannya ialah: 

 

 

                                                 

6Imam Badaruddin Muhammad al-Zarkasyi, al-B ur ha> n fi > Ul u>m al-Qur' a>n, (Mesir: Isa al-
Babi al-Halabi,t.t.) Juz ke-1, Cet. ke-2, hlm. 321. Juga: Ibn al-Jazari, Al-Nasy fi al-Q ir>a' a>t al-'Asyr, 
(Mesir: Dar al-Fikr,t.t.), Juz ke-1, hlm. 17. 

7Imam Jalaluddin al-S uy u>t hi, Al-I tqa> n f i> ' Ul u>m al-Qur' a>n, (Mesir: Dr al-Fikr, 1979), Juz 
ke-1, hlm. 83.  

8Ibid.  

9Talaqqiyah artinya berhadapan atau bertatap muka serta saling membacakan dan 
mendengarkan. Lihat: Ibid., hlm. 36.  
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a. Sanad mut a wa>t ir 

Maksudnya ialah periwayatan oleh banyak orang dari banyak orang 

di mana menurut kebiasaan, mustahil mereka dapat bersepakat untuk 

melakukan dusta, sejak dari sanad pertama sampai sanad terakhir. 

b. Sesuai dengan tulisan pada salah satu mushaf Usmani, walaupun tersirat. 

Maksudnya ialah sesuainya qira>'at itu dengan tulisan pada salah 

satu mushaf yang ditulis oleh panitia yang dibentuk oleh Utsman bin Affan 

dan dikirimkannya ke kota-kota besar Islam pada masa itu.10 

c. Sesuai dengan salah satu kaidah tata bahasa Arab 

Maksudnya ialah qira>'at itu sesuai dengan satu segi susunan kalimat 

bahasa Arab baik itu termasuk lebih fasih maupun sekedar fasih saja, yakni 

kaedah yang disepakati maupun diperselisihkan selama qira>'at itu sanadnya 

sahih dan sesuai dengan bentuk tulisan pada salah satu mushaf Usmani.11  

Menurut jumhur ahli qira>'at, adanya perbedaan qira>'a t al -Qur'an 

disebabkan karena adanya riwayat dari sahabat Nabi Muhammad SAW. 

menyangkut berbagai versi qira>'at yang ada. Sebagian lagi berpendapat 

                                                 

10Jumhur Ulama' baik dari fuqaha>', qurra>' , da n m ut ak al l im i> n, mengatakan bahwa 
masha>h if U s\m ani yya h mencakup ahruf sab'ah sebatas yang dicakup hanya tulisannya saja. 
Menghimpun "al-'ardlah al-akhi>ra h"  y a ng  d ipe rl ihat ka n ol e h Rasul ul l ah S AW .  ke p ada m al a ikat  
Ji br il  t an pa m e ny is aka n s at u hur uf  pu n.  Sedangkan kelompok al-Thabari, Ibn al-Tien, dan al-
Thahawi mengatakan bahwa masha> h if  Ust m ani yya h h any a m e m uat  sat u h uruf  saj a.  L ihat:  (1) 
A bduh Z ulf idar A ka h a,  A l - Qur'a n d an Q ir a>' at, (Jakarta: Pustaka Al-Kaustar, 1996), hlm. 52-53. 
(2) I bn al -Jaz ar i,  al - N as yr … …. , hl m . 3 1. 

11Al- S u yu>t hi, al-I tq a>n…… … …, hlm. 129.  
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disebabkan karena adanya perbedaan lahjat atau dialek kebahasaan di 

kalangan bangsa Arab pada masa turunnya al-Qur'an.12 

Perbedaan qira>'at yang berkaitan dengan substansi lafaz kadangkala 

menimbulkan perbedaan makna, sementara perbedaan qira>'at yang berkaitan 

dengan lahjat atau dialek kebiasaan, maka qira>'at tersebut tidak menimbulkan 

perbedaan makna.13 Hal ini pula yang membuat para mufassir baik klasik 

maupun modern semisal al-T{abari >, al-Zamakhsyari, al-Qurt}ubi>,  Abu> Hayya n, 

dan Muhammad Abduh memanfaatkan aspek qira>'at ini untuk membantu 

mereka dalam menafsirkan ayat al-Qur'an.  

Kitab tafsir al-Kasysya>f 'an Haqa >’iq al -Tanz i>l wa  'Uyu>n a l-Aqa>wi >l fi> 

W uju>h al -Ta'wi>l  yang ditulis al-Zamakhsyari14 merupakan kitab tafsir yang 

mengungkap rahasia balaghah al-Qur'an dan menyingkap segi i'jaz-nya.15 

Sebagai ahli tata bahasa, dalam penafsirannya al-Zamakhsyari lebih 

menekankan pada masalah balaghah dan memberikan uraian panjang lebar 

                                                 

12Para tokoh orientalis semisal Ignaz Goldzhier, Theodor Noldeke, dan Arthur Jeffry, 
menyatakan bahwa perbedaan qir a>' at al- Qur' a>n merupakan hasil ijtihad atau rekayasa para imam 
qira>'at bukan bersumber dari Nabi SAW. Hal ini disebabkan karena mushaf yang ditulis pada 
masa khalifah Usman ibn Affan tidak memiliki tanda huruf dan tanda baca, sehingga memberikan 
peluang bagi al-Qur'an untuk dibaca dengan qira>'at yang beragam. Lihat: (1) Hasanuddin AF, 
Perbedaan Qir a>’at…… ……,  hlm. 131-132; (2) Syekh Abd al-Fattah Abd al-Ghani al-Qadli, 
Orientalis: Menggugat Qira>'at Al-Qur'an. Terj. Said Agil Husain Al-Munawwar, (Semarang: 
DIMAS,t.t.), hlm 22. 

13Al-Zarkasyi, al-Burha> n. . . .. . . . .. .. ,hlm. 258. 

14Nama lengkapnya adalah Abu> al- Qa>sim  Mahm u>d bin 'Um ar , ialah orang Persia yang 
lahir di Khawa>r iz m i> pada tanggal 27 Rajab 467 H. atau 8 Maret 1075 M. Lihat: (1) Muhammad 
Husein al-Z|ahabi, Penyimpangan-penyimpangan dalam Penafsiran al-Qur'an, Terj. Hamim Ilyas 
dan Machnun Husain, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1996), Cet. ke-4, hlm. 43. 

15Nabi>l  bin Muham m ad I br a>hi>m  A>l i Ism a>'i>l ,  'Il m  al- Qira>'a>t,  (S audi Arabia:  Maktabah al -
Taubat, 2000) ,  hl m .  334. 
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tentang hal-hal yang berkaitan dengan cabang-cabang ilmu tersebut, kemudian 

menganggap tidak benar aliran-aliran lain yang tidak sama dengan yang 

dianutnya.16 Hal ini menunjukkan bahwa sesungguhnya keahlian seseorang 

dalam disiplin tertentu secara eksplisit lebih mewarnai tafsir yang ditulisnya. 

Di samping itu, tafsir rasional (tafsir bi al-ra'yi) banyak didominasi oleh 

kecenderungan-kecenderungan perorangan dan mazhab-mazhab teologi, 

sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa pengaruh dari ambisi pribadi dan 

aliran-aliran mazhab tersebut, baik dalam bidang akidah maupun bidang-

bidang yang lainnya, benar-benar membuka pintu kejahatan yang 

membahayakan.17 

Demikian halnya dengan ragam qir a>'at yang terdapat dalam kitab al-

Kasysya>f, jika qi ra>'a t tersebut tidak sesuai dengan aliran nahwu yang dia anut, 

maka al-Zamakhsyari menganggapnya salah padahal qira >'at tersebut konsisten 

dengan bacaan Nabi Muhammad SAW. Bahkan lebih dari itu, al-Zamakhsyari 

dan kelompoknya mencela orang yang membaca dengan bacaan tersebut 

sekaligus menganggapnya sebagai orang yang tidak mengetahui keindahan 

                                                 

16Sebagaimana Muhammad bin Hasan bin Ya'kub, terkenal dengan Ibn Miqsam (w. 354/ 
965), ulama ahli nahwu dan qira>'at dari Baghdad, dengan teorinya yang menyebutkan, bacaan 
siapa saja selama masih sesuai dengan mushaf Usmani dan kaidah bahasa Arab, dapat dianggap 
sah tanpa perlu menyelidiki asal usul jalur qir a>' at dan mendapat pengesahan mengenai tanda-tanda 
bacaan yang berkaitan dengan tiap-tiap ayat. Demikian halnya dengan Muhammad bin Ahmad bin 
Ayyub bin Syanbu>z \,  te rke nal  de nga Ibn S yanbu>z \ (w.  328/  939),  bac aan m e lal ui j alur t rans m is i 
yang be rl ainan se rt a se suai de ngan gram m ar bahas a Arab dianggap sah walal upun be r be da de ngan 
m ushaf  'Us \m a>ni>.  Ke duanya dim inta be rtobat  di de pan fuqaha>'   dan qurr a>'   kare na te ori bac aan 
m e re ka yang ber be da. L ihat : M. M.  Al- A'z {am i,  S ej arah Te ks………… ., hlm . 226-227.   

17Keberagaman tafsir itu sekurang-kurangnya disebabkan oleh: Pertama, faktor 
kebahasaan; kedua, faktor ideologi politik;  ketiga, faktor madzhab pemikiran; keempat, 
subyektifisme penafsir; kelima, perihal posisi makna dari sebuah teks al-Qur'an. Lihat: Abd. 
Muqsith Ghazali, Menuju Tafsir al-Qur'an Yang Membebaskan dalam Jurnal Tashwi>rul Afkar 
edisi no.18 tahun 2004, hlm. 40-42. 
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dan keanggunan susunan kalimat al-Qur'an, sehingga banyak kecaman yang 

datang kepadanya, baik dari ulama q ira>'a t atau pun para ahli tafsir.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji dan 

meneliti sikap al-Zamakhsyari berkaitan dengan ragam qir a>'at yang dipakai al-

Zamakhsyari dalam al-Kas ys ya>f surat al -An’a>m , yang me nurut  b e rbag ai 

ri wayat  m e rupa kan s urat  pan jang da lam  al- Qur’ a>n yang t ur un se kali gus , 

s e h ingga p e rlu ki ranya  unt uk dike t ahui  se ja uh man a raga m qi ra>’a t  yang ada 

di dalamnya. Selain hal tersebut, penunjukan surat ini dikarenakan telah 

adanya penelitian ragam qira >’at  dal am s urat -s ura t  p anja ng dala m al -Qur’an 

s e m is al  s urat  al -B aqa rah.   

B. Rumusan Masalah 

Agar proses pembahasan bisa berjalan secara efektif dan terarah, maka 

sangat diperlukan beberapa pertanyaan sebagai rumusan seluruh masalah yang 

akan diungkap dalam skripsi ini. Adapun beberapa pertanyaan yang menjadi 

rumusan masalah dari uraian latar belakang di atas adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana ragam dan kualitas qi ra>'at dalam al-Ka s ysya >f s ura t  a l-An’a>m? 

2. Bagaimana sikap al-Zamakhsyari terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang 

memiliki perbedaan qira>'a t dalam t a fs ir al-Kas ys ya>f  surat al-An’a >m?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Dalam melaksanakan aktifitas penelitian skripsi ini, peneliti 

mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 



 9 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahui kualitas qi ra>'a t yang dipakai al-Zamakhsyari dalam 

menafsirkan ayat-ayat yang memiliki ragam qi ra>'at  pada surat a l-

An’a>m.   

b. Mengetahui bagaimana pengaruh qira >'at terhadap penafsiran al-

Zamakhsyari dalam kitab al-Kas ys ya>f dalam surat al-An’a >m dan 

mengetahui bagaimana sikap al-Zamakhsyari sebagai seorang ahli tata 

bahasa Arab dalam menghadapi perbedaan qi ra>'a t dalam surat a l-

An’a>m, kaitannya dengan qira >'at yang memiliki perbedaan dalam tata 

bahasa. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dalam upaya pendalaman 

kajian ulum al-Qur'an dalam kaitannya penerapan qi ra>'at dalam 

penafsiran al-Qur'an. 

b.  Memberikan kontribusi pemikiran kepada almamater kususnya dan 

pihak-pihak yang berminat dalam studi al-Qur'an. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian umum mengenai qi ra>'at dalam literatur bahasa Arab maupun 

bahasa Indonesia telah banyak dilakukan, meskipun kajian yang ada belum 

begitu meluas.  

Abduh Zulfidar Akaha, dalam Al-Qur’an dan Qi ra>'at memberikan 

komentar tentang pengertian pengertian qir a>'at dan sejarahnya. Selain itu, ia 
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juga menyebutkan kriteria atau syarat-syarat diterimanya sebuah qi ra>'a t. 

Qir a>'at bisa diterima apabila telah memenuhi tiga syarat: Pertama, sesuai 

dengan rasm mushaf. Kedua, sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Ketiga, sahih 

sanadnya. Masih dalam karyanya, ia juga menerangkan beberapa metode yang 

ditempuh para pembaca qira >'a t serta hukum membaca maupun mengamalkan 

qi ra>'at tujuh, sepuluh, dan empat belas. Hal ini disertai dengan contoh-

contoh.18 

Ibnu Mujahid dalam Kitab al-Sab’ah fi al-Qira>'a >t li Ibni Mujahid 

membagi qi ra>'a t menjadi dua. Pertama, qi ra>'at yang dikumpulkan oleh para 

ulama qi ra>'a t dari Mesir, yaitu Abu Bakar Ahmad bin Musa bin Mujahid. 

Kedua, qira >'at syaz\ atau qira>'a t yang datang selain qira >'at tujuh, terkecuali bila 

qi ra>'at tersebut dibawa oleh ulama yang lebih cenderung s \iqa h-nya akan 

bacaannya.19 

Ibn al-Jazari memberikan uraian tentang imam qira >'at sepuluh, yaitu 

qi ra>'at tujuh yang terkenal dan ditambah tiga qira>'a t yakni Ya’kub, Khalaf, 

Yazid. Menurutnya, q ira>'a t sepuluh ini mempunyai sanad yang mut a wa >t ir. Di 

luar qira>'a t sepuluh ini, ia menganggap tidak masuk kriteria m ut awa>t i r, uraian 

ini ia tuangkan dalam karya yang dianggap spektakuler, sebab merujuk lebih 

                                                 

18Abduh Zulfidar Akaha, Al - Q ur 'an da n Q ira>' at …….., hlm. 117-1160. 

19Ibn Mujahid, Kitab al-Sab’ah fi al-Qira’a>t  l i Ib n M uj a h id,  (Da>r  al - M a’a>r if b i M is}r, 
t. t h) , hlm . 2 0.  
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dari enam puluh kitab qira >'at. Karya ini, ia beri judul Al- Na sy r fi< al -Qira>’a t  a l- 

‘As yr.20 

Menurut Hidayat Noor, dalam Ilmu Qira >'at Al-Qur’an: Sebuah 

Pengantar, menjelaskan bahwa qira>'a t sab’ah bukanlah sab’atu ahruf, tetapi 

qi ra>'at sab’ah adalah qira >'at yang diriwayatkan oleh para imam q ira>'a t yang 

tujuh orang, dan merupakan bagian dari sab’atu ah}ruf. Selain itu, ia 

menyimpulkan bahwa qir a>'at ‘asyarah adalah sahih dan sanadnya bersambung 

sampai kepada Rasulullah SAW, maka boleh membaca al-Qur’an dengan 

qi ra>'at mana pun di antara salah satu dari yang sepuluh. Di luar itu adalah 

qi ra>'at syaz\ serta tidak boleh dipakai untuk membaca al-Qur’an. Namun, 

qi ra>'at sahih maupun syaz\ dapat dipakai untuk menetapkan hukum syar’i21. 

Dalam kitab al-Ti bya>n fi > Adab H}am ala t al-Qur’a > n karya Syarafuddin 

Al-Nawawi menjelaskan bahwa membaca al-Qur’an dibolehkan dengan 

menggunakan qira>’at tujuh yang telah disepakati, tidak diperbolehkan 

membacanya dengan qira >’at selain tujuh. Begitu pula, tidak boleh 

membacanya dengan bacaan yang syaz\ (aneh) meskipun bacaan itu termasuk 

dari qira>’at tujuh. Ini menunjukkan bahwa bacaan dari imam qira>’at tujuh 

belum semua dianggap mut a wa>t ir dan masih ada qira>’at selain tujuh yang 

dianggap mut awa >t ir. 

                                                 

20Ibn al-Jazari, al-Nasyr………….,hlm. 60-89.  

21Muhammad Hidayat Noor, “Ilmu Qira >'at al-Qur’an: Sebuah Pengantar” dalam Jurnal 
Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis,(Yogyakarta: Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN 
Sunan Kalijaga, Vol. 3, No. 1 Juli 2002), hlm. 3-15. 
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Muhammad Chrizin dalam Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an 

menjelaskan bahwa salinan Usman tiada bersakal dan tida bertitik. Hal itu 

akan memungkinkan terjadinya berbagai macam bacaan. Maka langkah 

antisipasi ulama adalah menciptakan tanda-tanda baca tertentu yang dapat 

memudahkan untuk membaca Al-Qur’an. Muncul Abu aswad Al-Du’ali, Nasr 

Ibnu ‘A<s }imn ulama yang memberikan konstribusi tanda titik pada huruf-huruf 

Al-Qur’an, dan Khalil bin Ahmad ulama yang mencetuskan tanda baris atau 

harakat pada huruf-huruf al-Qur’an. 

Dalam karyanya yang sama, ia mengumpulkan beberapa pendapat, 

baik ulama dari kalangan fiqh, qurra>’  (ahli baca), dan m ut akalli mi<n tentang 

pengertian sab’atu a h}ruf. Begitu juga ia membahas permasalahan tujuh huruf 

dalam rasm Usmani. Ia berpendapat bahwa dalam hal rasm Usmani terdapat 

dua kubu ulama; pertama, ulama yang mengatakan bahwa rasm Usmani itu 

t a uqi<fi < dari Nabi Muhammad SAW. Kedua, kubu ulama yang berpendapat 

bahwa rasm Usmani itu bukan t auqi<f i< dari Nabi SAW.22 

Subhi Shalih dalam bukunya Membahas Ilmu-ilmu Al-Qur’an, untuk 

menerangkan permasalahan pengertian tujuh huruf, ia mengambil beberapa 

pendapat para ulama. Ia juga menyebutkan meskipun ada bermacam-macam 

pengucapan dan bacaannya dan perbedaannya tidak keluar dari tujuh 

kenyataan, seperti; pertama perbedaan i’rab,. Kedua, perbedaan penulisan 

huruf. Ketiga, perbedaan kata nama, baik dalam tunggalnya, dua, jamak 

                                                 

22Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an,(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima 
Yasa, 1998), hlm. 107-114. 
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penggolongannya dalam jenis lelaki ataupun perempuan. Keempat, perbedaan 

pergantian suatu kata dengan kata lain pada umumnya terjadi pada kata-kata 

sinonim. Kelima, perbedaan lafaz, mana yang ditempatkan lebih dahulu dan 

mana yang belakangan menurut selera arab. Keenam, perbedaan lainnya 

tentang penambah atau pengurangan kata-kata penghubung. Ketujuh, 

perbedaan dialek dalam mengucapkan huruf.23 

Sya'ban Muhammad Ismail dalam Mengenal Qira'a >t dalam al-Qur'an, 

sebuah karya terjemahan dari judul aslinya al-Qira>’a>t  Ah}ka>m uha>  wa 

M a s}da >ruha>, memaparkan tentang kemudahan al-Qur’an yang diturunkan 

dalam tujuh huruf sehingga memudahkan dalam membacanya dan menghayati 

maknanya walaupun berbeda-beda dialeknya. Dia juga memaparkan adanya 

sarat mut a wa>t ir sebagai salah satu sarat mutlak yang harus ada sebagaimana ia 

menukil dari Ibn al-Jazari dalam kitabnya, Munjidu al-Muqri’i >n wa  M urs yi du 

al-T}a>l ibi >n, bahwa qira>'at  yang tidak mut a wa>t ir tidak dinamakan al-Qur’an dan 

tidak boleh digunakan dalam membaca al-Qur’an. Selain itu ia juga 

memaparkan perkembangan qir a>'at secara umum beserta dengan segala 

jenisnya.24 

Adapun karya yang lebih tematis berkenaan dengan qira >'at, seperti 

disertasinya Hasanudin AF, Perbedaan Qira>'a t dan dan Pengaruhnya 

Terhadap Istinbath Hukum Al-Qur'an, yang menyoroti qira >'at dari segi 

                                                 

23Subhi Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Al-Qur’an, terj. Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 2001), hlm. 120-138.  

24Sya’ban Muhammad Ismail, Mengenal Qir a>'at . .. . . .. . . . .. ., hlm. 90-101.  
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pengaruhnya dalam istinbat hukum. Dia mencoba memaparkan ragam qira >'at 

dengan segala jenis kualitasnya sehingga pengaruh qira >'at tersebut dalam 

menetapkan suatu hukum.25  

Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadli dalam karyanya, Orientalisme 

Menggugat Qi ra>'at al-Qur'an mengemukakan bahwa sumber timbulnya 

permasalahan dalam qir a>'at al-Qur’an adalah adanya nas} berupa sabda 

Rasulullah SAW. dalam hadis m ut awa>t i r yang menyatakan bahwa al-Qur’an 

telah diturunkan dalam tujuh huruf. Perbedaan pola bacaan bukan berarti dan 

tidak merupakan pertentangan maupun perlawanan, melainkan hanya 

perbedaan pada pola bacaan saja yang merupakan salah satu bukti 

kemukjizatan al-Qur’an dan menunjukkan ketinggian dan keutamaan al-

Qur’an dan qira >'at itu sendiri. Syekh Abdul Fattah secara tangkas dan lugas 

menolak setiap argumentasi Ignaz Goldzhier dan kawan-kawan yang dengan 

sengaja membuat tuduhan-tuduhan keji terhadap al-Qur’an serta berlaku 

sombong seolah-olah telah melakukan pengkajian yang jujur dan benar 

terhadap al-Qur’an.26 

M. M. al-A’z }am i da la m karyanya, Sejarah Teks Al-Qur’an; dari 

Wahyu sampai Kompilasi, Kajian Perbandingan dengan Perjanjian Lama dan 

Perjanjian Baru, yang merupakan terjemahan dari judul aslinya, The History 

The Qur’a >nic Text: From Revelation To Compilation; A Comparative Study 

with the Old and New Testaments, mengemukakan sistem keragaman bacaan 
                                                 

25Hasanudin AF., Perbedaan Qi ra>'at. . . . .. . . .. . . . ... . .., hlm. 25-51.  

26Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadli, Orientalisme Menggugat……………, hlm. 5-7.  
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yang ada sebagai sunnah. Ragamnya sistem bacaan memang diperlukan 

karena salah satu keperluannya ialah penyederhanaan bacaan bagi mereka 

yang tak biasa (non Arab). Al-A’ z }am i juga memaparkan alasan utama 

munculnya banyak bacaan (multiple) menurut pandangan orientalis -A. Jeffery 

dan Ignaz Goldzhier-, yakni karena tidak adanya kerangka tanda titik dan 

tanda diakritikal. Jeffery menambahkan satu alasan lagi yakni dikarenakan 

beberapa pembaca menggunakan teks yang bertanggalkan sebelum mushaf 

Usmani yang kebetulan berbeda dengan kerangka mushaf Usmani dan yang 

tidak dimusnahkan meski telah diperintahkan oleh khalifah. Tapi anggapan ini 

dibesar-besarkan tanpa ada bukti yang kukuh. 27 

Nabi>l  bin M uhamm ad Ibra>hi >m A>li  Is ma >'i>l dalam 'Il m a l-Qira >'a>t 

mengkaji perkembangan qi ra>'at beserta pusat-pusat perkembangannya, serta 

mengkaji qi ra>'at menurut ahli tafsir dan ahli hukum, termasuk di dalamnya 

ragam qira >'at yang dipakai oleh al-Zamakhsyari dalam al-Kas ys ya>f. Na bi>l 

mengemukakan bahwa qira>'a t yang dipakai oleh al-Zamakhsyari merupakan 

qi ra>'at yang sekiranya dapat mendukung pendapat-pendapatnya sebagai 

seorang Mu’tazilah bukan atas dasar tingkat ke-m ut awa>t i r-an dari qira >'at 

tersebut.28 

Karya lain yang lebih kritis dan berkaitan langsung dengan masalah 

qi ra>'at yang dipakai oleh al-Zamakhsyari dalam al-Ka sys ya >f, yaitu karya 

Muhammad Husain al-Z|aha bi, Penyimpangan-penyimpangan dalam 
                                                 

27M. M. al-A’ z}am i,  Sejarah Teks …………., hlm .1 6 8-1 77.  

28N abi> l b in Mu h am m a d Ibra> h i> m  A>l i Ism a>' i> l , ‘ Il m  al -Q ir a>’at …… …. , hlm . 335-3 37. 
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Penafsiran al-Qur'an, diterjemahkan dari judul aslinya, al-It tij a>ha >t  a l-

M unha rifa h fi> T afs i>r  a l-Qur'a >n al -Ka ri>m , Da wa >fiuha > wa Daf'uha >,  yang 

mengkritisi tentang penolakan al-Zamakhsyari terhadap ragam qira >'at 

m ut awa>t i rah yang tidak sesuai dengan kaidah nahwu yang dia anut. al-Z|aha bi 

juga menampilkan ragam qira>'a t yang dipertentangkan tersebut.29 Begitu juga 

dengan Abu Hayyan dalam al-B ah}r al-M uhi>t h,  yang mengkritik secara tegas 

kepada al-Zamakhsyari berkenaan dengan ragam q ira>'a t yang dipakai al-

Zamakhsyari.30 

Bagian inilah yang akan peneliti coba untuk uraikan sehingga akan 

diketahui bagaimana sikap al-Zamakhsyari dalam menghadapi ragam qira >'at 

dalam suatu ayat, terutama qira>'a t yang bertentangan dengan kaidah nahwu 

yang dia anut dan juga akan diketahui seberapa jauh pengaruh kemu’tazilahan 

dia dalam menafsirkan ayat yang banyak bacaannya tersebut. Dan juga akan 

peneliti uraikan pendapat para ulama baik yang mendukung atau pun yang 

menolak sikap al-Zamakhsyari tersebut. Adapun sumber utama penelitian ini 

adalah kitab al-Kasysya>f   'an Haqa >’iq al-T anz i>l wa  'Uyu>n a l-Aqa >wi >l fi > Wu ju>h 

a l-Ta 'wi>l.  

Di samping dalam bentuk buku atau artikel, kajian qira >'at juga terdapat 

dalam berbagai skripsi, seperti yang ditulis Raihatul Jannah yang berjudul 

Studi Atas Qira>’at ‘ As}i m Riwayat H{afs } dan Penerapannya Dalam Bacaan Al-

                                                 

29al-Z|a hab i, Pe nyim p angan- pe ny im pan gan ………. ,  h l m .  40- 4 3. 

30Muhammad Yusuf al-Syahid bin Abi Hayyan, al-Bah}r u al - Muh} i<t {,( L ib a no n:  Da>r  al-
K ut ub al ’ Al am i y ya h, 1 993) ,  j uz I V,  hl m .  230. 
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Qur’an.31 Dalam karya ilmiah tersebut Raihatul Jannah mencoba menguraikan 

qi ra>'at imam ‘As}i m r iwayat  H{afs }. Kajian qi ra>'at yang ia uraikan hanya sistem 

bacaan satu imam saja dengan menyentuh sedikit imam-imam qira>'at yang 

lain. Meski demikian, ia juga belum memberikan penjelasan tentang t}aba q at - 

t }a baqa t  yang ada. Karya skripsi lainnya adalah Kitab Faid} al -B ara kat  fi > S ab’ 

a l-Qira >’a>t 3 2   oleh Ahmad Zaki Ali; Qi ra’a >t  Dal am Kit a b M a’a >n a l-Qur’ an: 

Ka jia n Te r hadap  Ka rya Al -Far ra’ 3 3  oleh Mir’atun Nisa’. Skripsi Ahmad Zaki 

Ali lebih memfokuskan pada kajian kitab Faid} al -B ar akat  fi > S ab ’ a l-Qir a >’a>t   

karya K.H. Arwani yang merupakan salah satu kitab panduan pokok dalam 

pembelajaran qi ra>'at sab’at di Indonesia pada saat ini. Jadi skripsi ini 

menguraikan latar belakang penyusunan, proses penyusunan, dan sistematika 

penyajian pembelajaran yang ada dalam kitab tersebut. Sedangkan Mir’atun 

Nisa’ dalam skripsinya menitikberatkan pada ragam qira >'a t yang ada dalam 

kitab M a’a>n a l-Qur’an.  Skripsi ini melihat sosok al-Farra’ sebagai seorang 

penafsir yang juga ahli qira>'a t sehingga porsi qira> 'a t dalam membantu proses 

penafsiran dia sangatlah besar. 

 

 

                                                 

31Raihatul Jannah, Studi Atas Qira>’at ‘ As } im Riwayat H{ af s} dan Penerapannya dalam 
Bacaan Al-Qur’an, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 1998.   

32Ahmad Zaki Ali, Kitab Faid} al -B ara kat f i> S a b’ al- Qira >’a>t,  Skripsi Jurusan Tafsir Hadis 
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.  

33Mir’atun Nisa’, Qira>’ at  Dal am  K it ab Ma’ a>n al - Qur’ a n:  Kaj ia n Te rh ada p Kar y a Al-
Far ra’,  Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.  
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E. Metode Penelitian 

Demi menuju penelitian yang berhasil baik dan memuaskan, maka 

harus didukung oleh metode yang tepat. Hal ini disebabkan karena metode 

yang tepat akan menentukan penelitian tersebut menjadi terarah dan 

sistematis.  

Jenis penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang sumber datanya adalah 

buku-buku perpustakaan dan literatur-literatur lainnya.34 Metode yang peneliti 

gunakan dalam penilitian ini sebagai berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah metode 

atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik dan standar. Adapun 

yang dimaksud dengan data dalam penelitian adalah segala bahan 

keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena yang ada 

kaitannya dengan riset.35  Data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian 

harus relevan dengan pokok persoalan. Untuk mendapatkan data seperti 

yang dimaksud, diperlukan suatu metode yang efektif dan erisien, dalam 

arti metode yang digunakan tersebut praktis, depat, dan tepat dengan 

obyek penelitian.  

                                                 

34Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, Jilid I (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), hlm.3.  

35Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995),    
hlm. 3.  
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Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi, yaitu dengan melacak data dari sumber primer dan skunder. 

Data primer dalam penelitian ini adalah kitab al-Kas ys ya>f karya al-

Zamakhsyari. Adapun data sekundenya adalah karya-karya tentang ulum 

al-Qur'an, ilmu qira >'a t, ilmu tafsir, sejarah Islam, baik yang berupa buku, 

kitab, ensiklopedi, maupun artikel.  

2. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Teknik analisis data adalah 

usaha untuk menarik kesimpulan yang sahih dari dari sebuah buku atau 

dokumen yang penggarapannya dilakukan secara obyektif dan sistematis.36  

Adapun metode yang digunakan untuk mengenalisis data yang 

diperoleh dari penelitian pustaka adalah sebagai berikut: 

a. Deskriptif 

Yaitu penyelidikan yang menuturkan, menganalisis, dan 

mengklasifikasikan, yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada 

pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi data.37 

Dalam hal ini, peneliti bermaksud untuk mengetahui ragam qira >'at yang 

terdapat dalam kitab al-Ka sy sya >f. Sedangkan langkah yang hendak 

                                                 

36Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1991), 
hlm.263.   

37Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tekhnik, (Bandung: 
Tarsito, 1994), hlm.45.  
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ditempuh adalah memetakan kembali ragam qi ra>'a t yang digunakan al-

Zamakhsyari dalam al-Kas ys ya>f, kemudian mengungkapkan qira >'at 

yang menjadi pilihan al-Zamakhsyari beserta alasan-alasan yang 

mendasarinya. 

b. Pendekatan Historis 

Pendekatan historis ini digunakan untuk mengetahui lebih jauh 

sosok al-Zamakhsyari lebih dalam, meliputi biografi, latar belakang 

sosial, kiprahnya, juga untuk mengetahui pertumbuhan dan 

perkembangan qira >'at. Hal ini terutama untuk mengetahui konstruk 

pemikiran al-Zamakhsyari, terutama berkaitan dengan sikapnya dalam 

memilih sebuah qira >'at. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka mempermudah pemahaman yang lebih terarah terhadap 

skripsi ini, maka diperlukan kerangka sistematis yang dituangkan dalam 

beberapa bab dan sub bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama berisi uraian tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian skripsi, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan yang 

merupakan rangkaian sistematika kajian. 

Bab kedua membahas tinjauan umum tentang qira>'a t. Bab ini dimulai 

dengan pemaparan tentang pengertian qira>'a t. Pada sub kedua dari bab ini, 

peneliti berusaha menguraikan sejarah munculnya qira >'at, kemudian diikuti 
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pertumbuhan dan perkembangan qi ra>'at. Pada sub ketiga akan peneliti paparkan 

macam-macam qira >'at dari berbagai tinjauan yang ada sehingga dapat dijadikan 

peneliti sebagai tolok ukur bagi kualitas qi ra>'a t. 

Bab ketiga mendeskripsikan figur al-Zamakhsyari dan corak 

pemikirannya. Bab ini dimulai dengan pemaparan biografinya secara singkat, 

latar belakang sosialnya, kiprah, dan aktifitas keilmuannya. Pada sub bab kedua 

dan ketiga dari bab ini akan dipaparkan karya-karya al-Zamakhsyari diteruskan 

dengan ulasan tentang corak penafsiran yang terdapat dalam al-Kas ys ya>f. 

Bab keempat merupakan bab analisis. Pada bab ini peneliti akan 

mencoba memetakan ragam beberapa q ira>'a t yang terdapat dalam al-Kas ys ya>f 

pada surat a l-An’a>m sehingga akan diketahui bagaimana sikap al-Zamakhsyari 

terhadap keberadaan qira >'at tersebut. Pada sub kedua dari bab ini merupakan 

analisis terhadap latar belakang sikap al-Zamakhsyari terhadap keberagaman 

qi ra>'at tersebut, kemudian diikuti dengan pendapat beberapa ulama terhadap 

sikap al-Zamakhsyari tersebut. 

Bab kelima merupakan bab penutup. Bab ini terdiri atas kesimpulan, 

saran, dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Sebagai salah satu kitab tafsir, kitab Al-Kasysya>f  'an H}aqa<iq al-Tanzi<l 

wa 'Uyu<n al-Aqa<wi>l fi< Wuju<h al-Ta'wi><l  karya al-Zamakhsyari> tidak akan 

dapat terlepas dari kajian qira>’at. Karena sesungguhnya al-Qur’an yang ada 

sekarang pun merupakan salah satu bentuk dari ragam qira>’at sebagaimana 

yang diajarkan nabi Muhammad SAW.  

Adapun hasil dari pembahasan tentang ragam qira>’at yang ada di 

kitab tafsir Al-Kasysya>f  'an H}aqa<iq al-Tanzi<l wa 'Uyu<n al-Aqa<wi>l fi< Wuju<h 

al-Ta'wi><l  surat al-An’a>m, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Ragam qira>’at dalam surat al-An’a>m pada kitab tafsir al-Kasysya>f 

terdapat dalam lima puluh lebih tempat. Prosentasi keberadaan qira>’at 

mutawa>tir dan qira>’at syaz\ di dalam surat tersebut hampir berimbang. Hal 

ini menunjukkan bahwa dalam pemilihan jenis qira>’at, al-Zamakhsyari> 

lebih memilih qira>’at yang menunjang terhadap penafsiran yang dia 

kehendaki tanpa melihat sisi validitas qira>’at tersebut. Seperti contoh 

qira>’at ���� ���	
���   pada ayat 153, al-Zamakhsyari juga menyertakan 

ragam qira>’at di luar imam sepuluh bahkan  di luar imam empat belas, 

yakni qira>’at ‘Abdullah: ���� 
�	
 ���� , dan qira>’at Ubay: ���� 
�	
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��� sehingga penyusun berkesimpulan bahwa al-Zamakhsyari> dalam 

memilih ragam qira>’at tidak hanya terpaku pada imam tujuh yang terdiri 

Na>fi’, Ibn Kas\i>, Abu> ‘Amru, Ibnu ‘A<mir, ‘A<s}im, Hamzah, dan al-Kisa>’i; 

atau imam sepuluh (Abu> Ja’far, Ya’qu>b, Khalaf), atau bahkan imam 

empat belas (Ibnu Muh}ais}in, al-Yazi>di>, al-H}asan al-Bas}ri dan al-A’masy). 

Al-Zamakhsyari tidak sedikit menyertakan qira>’at imam yang oleh para 

ahli qurra>’ dianggap di luar jalur mutawa>tir, seperti qira>’at Ibn Mas’u>d, 

qira>’at Ubay, Qira>’at Ibn ‘Abba>s, dan lain-lain, sehingga al-Zamakhsyari 

tidak mengidentifikasi antara qira>’at yang mutawa>tir dan yang tidak.  

2. Pendapat beberapa ahli qira>’at yang berisi kecaman terhadap al-

Zamakhsyari atas sikap al-Zamakhsyari yang menolak bacaan (qira>’at) 

Ibn ‘A<mir memberikan pemahaman bahwa al-Zamakhsyari memiliki 

keyakinan yang kuat terhadap analogi gramatika, dia mengiranya sebagai 

suatu yang pasti sehingga karenanya dia menolak semua kalimat yang 

tidak cocok dengannya. Al-Zamakhsyari> menduga bahwa Ibn ‘A<mir 

membaca qira>’at-nya berdasarkan pendapatnya sendiri semata-mata. 

Yang lebih mencengangkan lagi, Al-Zamakhsyari berkhayal bahwa para 

imam qira>’at tujuh masing-masing memilih satu bacaan menurut ijtihad 

mereka tanpa dasar riwayat atau tuntunan dari nabi Muhammad SAW. 

padahal sebenarnya ragam qira>’at yang ada, semua awalnya diajarkan 

secara langsung oleh nabi Muhammad SAW., kususnya imam tujuh yang 

tingkat ke-mutawa>tir -annya sudah tidah dapat diragukan lagi.  
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B.  Saran dan Penutup 

Dalam telaah ini penyusun menyadari belum cukup mampu 

mengungkap secara detail, terinci, dan komperehensif. Perlu kiranya telaah 

qira>’at dalam tafsir al-Kasysya>f  'an H}aqa<’iq al-Tanzi<l wa 'Uyu<n al-Aqa<wi>l fi< 

Wuju<h al-Ta'wi><l  karya al-Zamakhsyari lebih jauh sehingga akan mampu 

mengungkap lebih dalam sisi qira>’at yang berhubungan dengan segala aspek 

keragaman dari pengarang kitab tafsir al-Kasysya>f  sehingga pesan –baca: 

maksud- yang ingin disampaikan pengarang kitab akan benar-benar lebih 

dapat dimengerti dan dipahami. 

Sebagai akhir dari tulisan ini, penyusun berharap semoga yang tak 

seberapa ini dapat memberikan manfaat, kususnya dalam kajian ulu>m al-

Qur’an dan Islamic studies pada umumnya. 
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